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Abstrak
Telah dilakukakan penelitian peningkatan kualitas pembelajaran mata kuliah Kimia 
Fisika I FKIP Unsri melalui penerapan metode kelompok kecil. Metode penelitian 
menggunakan metode Penelitian Tindakan kelas. Hasil penelitian dari siklus pertama 
hingga ke siklus ketiga, menunjukan terjadi peningkatan aktivitas mahasiswa . Ditemukan 
bahwa dengan mengelompokkan mahasiswa 2 sampai 3 orang yang berdekatan tempat 
tinggal, memiliki hand out, dan proses perkuliahan yang menekankan pada penerapan 
konsep, seperti pembahasan soal-soal yang relevan dengan konsep yang dipelajari akan 
memberi kesempatan sebesar-besarnya mahasiswa aktif dalam belajar.
Kata Kunci: Outsourcng.
A. PENDAHULUAN
Pengalaman selama menjad dosen pengasuh mata kulah KF I, selalu dtemu 
masalah yatu mahasswa mengalam kesultan dalam mempelajar mater mata kulah 
KF I, sehingga tahun akademik 2004/2005 diketahui sebanyak 72% mahasiswa peserta 
mata kulah KF I mendapatkan nla C dan D; sedangkan mahasswa yang mendaptkan 
nilai B dan A hanya 28%. Kesulitan dalam mempelajari mata kuliah KF I ternyata bukan 
dsebabkan kualtas mahasswa, tetap dsebabkan oleh pola belajar yang harus dterapkan 
mahasswa berbeda antara ketka mengkut kulah MPK dengan ketka mengkut kulah 
KF I.
Mahasswa peserta mata kulah Kma Fska I (KF I) Program Stud Penddkan Kma 
Jurusan Penddkan MIPA FKIP Unverstas Srwjaya sebagan besar adalah mahasswa 
semester III. Sebaga mahasswa semester III (tahun ke dua d perguruan tngg) mereka 
baru mulai mengambil mata kuliah bidang studi/keilmuan, dimana pada semester 
sebelumnya mata kulah yang dsedakan adalah mata kulah umum (MPK).
Berdasarkan uraan d atas masalah yang ngn dselesakan dalam peneltan n 
adalah bagamana cara memberdayakan kelompok kecl mahasswa dalam upaya 
menngkatkan kualtas pembelajaran mata kulah Kma Fska I Prod Penddkan Kma 
Jurusan Penddkan MIPA FKIP Unverstas Srwjaya.
Kelompok kecil mahasiswa didefinisikan sebagai kumpulan 2 – 4 mahasiswa 
peserta mata kulah Kma Fska I. Kualtas pembelajaran yang dmaksud adalah 
aktvtas mahasswa dalam ruang kulah, dan nla hasl belajar tap sklus peneltan. 
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Memberdayakan kelompok kecl mahasswa dlakukan dengan memberkan serangkaan 
tugas/kegiatan baik kepada mahasiswa sebagai anggota kelompok maupun kepada 
kelompok kecl tu sendr.
Untuk mengatas kesultan tersebut, perlu dlakukan tndakan penngkatan 
pembelajaran yang dapat membantu mahasswa, yatu perlu melakukan perubahan 
atau novas dalam proses belajar mengajar yang selama n dlaksanakan oleh dosen 
pengasuh mata kulah KF I, sehngga mahasswa dapat sukses dalam mengkut kulah 
pada mata kuliah KF I dan mata-mata kuliah semester lanjut. Perubahan atau inovasi dalam 
proses belajar mengajar yang sesua dengan konds mahasswa tersebut adalah dengan 
membentuk kelompok kecl mahasswa peserta mata kulah KF I dan memberdayakan 
kelompok kecl tersebut selama masa perkulahan berlangsung.
Peneltan n bertujuan untuk menngkatkan kualtas pembelajaran mahasswa Program 
Stud Penddkan Kma Jurusan Penddkan MIPA FKIP Unsr, agar perkulahan dsemester 
III dan semester selanjutnya mendapatkan nla hasl belajar yang menuaskan. Manfaat 
peneltan n bag mahasswa adalah dapat memudahkan memaham mater perkulahan, 
sehngga menngkatkan kualtas proses dan hasl pembelajaran. Bag dosen adalah 
untuk (1) meningkatkan budaya meneliti dalam mencari solusi terhadap permasalahan 
pembelajaran dari mata kuliah yang diampunya, (2) memberikan kontribusi peningkatan 
keterlbatan dosen dan mahasswa dalam memecahkan masalah pembelajaran d LPTK. 
Bag Program Stud adalah menngkatkan kualtas atmosfer akademk d Program Stud 
Penddkan Kma PMIPA FKIP Unsr.
Menurut Winkel (2001), belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam nteraksi aktif dengan lingkungan, sehingga mengakibatkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keteramplan dan skap mahasswa yang 
belajar. Perubahan-perubahan itu bersifat relatif konstan dan membekas.
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia belajar dalam kurikulum 2004 (Tim 
penyusun Buku Pedoman FKIP Unsri, 2004). Kurikulum Pendidikan Kimia tahun 2004 
terdiri dari 150 sks mata kuliah. Salah satu mata kuliah yaitu mata kuliah Kimia Fisika 
I (KF I) dengan bobot 4 sks yang diberikan pada semester 3, sehingga diikuti terutama 
oleh mahasiswa semester 3.
Pola belajar mahasswa baru, cenderung belajar bersama. Sedangkan untuk pola 
belajar mata kulah KF I menuntut pola belajar ndvdual. Hal n perlu djembatan agar 
mahasswa tdak mengalam shock dalam belajar. Benmtuk pola belajar yang dapat 
menjad jembatan adalah pola belajar kelompok dengan jumlah anggota yang kecl. 
Dalam konteks belajar mengajar dapat dkerjakan dengan membag peserta mata kulah 
dalam kelompok-kelompok kecil (Hasibuan,2004). Pola seperti ini dikenal pula dengan 
nama Pembelajaran Kooperatf.
Pengajaran kooperatf merupakan suatu model pengajaran dmana sswa belajar 
dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda. Dalam 
kelompok, setap anggota salng bekerja sama dan membantu untuk memaham suatu 
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bahan pelajaran. Belajar belum selesa jka salah satu teman dalam kelompok belum 
menguasai bahan pembelajaran. Beberapa variasi dan model, diantaranya: Student team-
achevement dvson (STAD) tm sswa kelompok prestas, Teams games tournaments 
(TGT) pertandngan permanan tm, Jngsaw, Thnks par share (TPS), Number head 
together (NHT) penomoran berpkr bersama, dan Problem based nstructon (PBI) 
pengajaran berdasarkan masalah (Wartono,2004).
Pembelajaran kooperatf dapat berkembang dan menyesuakan dengan konds rl d 
ruang kulah. Oleh sebab tu pembelajaran kooperatf untuk generalsasnya dsebut juga 
metode kelompok kecl mahasswa (Student Small Group), karena selama perkulahan 
tetap mempertahankan dan memberdayakan kelompok kecl. D dalam perkulahan Kma 
Fisika I mahasiswa akan dibagi atas kelompok-kelompok kecil yang akan diberdayakan 
dalam rangka menngkatkan aktvtas dan hasl belajarnya.
Hasl peneltan dengan judul Penngkatan kualtas pembelajaran mata kulah KIma 
Fska I PS penddkan Kma jurusan PMIPA FKIP Unsr melalu Student Small Group 
(SSG), salah satu kegiatan hibah pengajaran A2 Program Studi Pendidikan Kimia Jurusan 
PMIPA tahun 2005 (Sanjaya, 2005), ditemukan bahwa pembentukan kelompok kecil 
mahasswa dan mengaktfkan kelompok tersebut dengan sejumlah kegatan d ruang 
kulah dan d luar ruang kulah dengan mater kulah yang terprogram, yang dlengkap 
tersedianya soal-soal akan menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif dan innovatif, 
menngkatkan pemahaman mahasswa, yang bermuara pada menngkatnya prestas 
belajar mahasswa.
Berdasarkan kajan teor dan temuan hasl peneltan yang relevan d atas, maka 
penuls menyusun kerangka berpkr sebaga berkut. Mahasswa yang mengkut mata 
kulah KF I dkelompokkan dengan mahasswa peserta mata kulah KF I yang lan. 
Jumlah anggota kemlompok datur sedemkan rupa sehngga kelompok dapat member 
peluang meningkatnya aktifitas anggota kelompok, yaitu antara 2 – 3 mahasiswa. Aktifitas 
anggota yang diteliti adalah aktifitas fisik yang mencerminkan aktifitas mental, seperti 
memperhatikan, bertanya, memberi penjelasan, memperhatikan buku, dan lain-lain. 
Untuk membangkitkan aktifitas kelompok perlu diberikan stimulan, seperti menyediakan 
bahan bacaan, menyediakan contoh-contoh soal, dan soal latihan.
B. METODE PENELITIAN
Kegiatan ini menggunakan konsep dan metode penelitian kelas (PTK) (Wartono,2004). 
Kegatan n derncanakan terdr dar beberapa sklus.
Subjek peneltan adalah seluruh mahasswa yang mengkut mata kulah Kma Fska 
I (KF I) d Program Stud Penddkan Kma Jurusan Penddkan MIPA FKIP Unverstas 
Sriwijaya pada semester gasal tahun akademik 2006/2007. Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti mata kuliah tersebut sebanyak 46 orang, sebagian besar adalah mahasiswa 
semester III. Objek peneltan adalah aktvtas mahasswa  peserta mata kulah KF I yang 
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terjad dalam kelompok kecl. Kelompok kecl tersebut dbentuk pada pertemuan awal yang 
terdiri dari 2 sampai 3 orang mahasiswa. Aktivitas yang diamati adalah: memperhatikan 
(melhat, mendengar atau menuls penjelasan dosen atau teman kelompoknya), bertanya 
kepada teman sekelompok atau kelompok lannya atau deosen, dan memberkan 
jawaban bak berupa penjelasan ataupun solus. Ruang kulah yang dgunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah ruang 3203 gedung B FKIP Unsri Inderalaya. Luas 
ruang 3203 adalah 5 x 8 meter. Waktu yang digunakan adalah waktu kuliah seperti yang 
ditetapkan dalam jadwal kuliah, yaitu hari Kamis pukul 08.00 – 09.40 WIB, dan hari Jum’at 
pukul 10.00 – 11.40 WIB. Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah KF I ini sebelumnya 
telah mengkut mata kulah Kma Dasar I dan Kma dasar II. Alokas waktu peneltan 
dtunjukan dalam table d bawah n
Tabel 1. Waktu Penelitian
No Kegiatan
Bulan (tahun 2006)









Peneltan n menggunakan metode peneltan tndakan kelas yang drencanakan 
terdr dar tga sklus. Setap sklus dmula dar perencanaan tndakan (planning), 
pelaksanaan tndakan (action), pengamatan (observation), dan dakhr dengan dskus 
dan evaluaton (Reflection).
1. Perencanaan tindakan (Planning).
Persiapan penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Agustus 2006, 
yang melput: 
a. Membuat rencana perkuliahan 15 minggu @ 2 kali pertemuan,
b. Membuat hand out mata kulah KF I,
c. Mengumpulkan data mahasswa yang mengambl mata kulah KF I.
d. Menyusun rencana tndakan sklus I, melput pembagan kelompok, membuat 
tugas-tugas kelompok, dan rencana pemberdayaan kelompok.
e. Membuat daftar check list pengamatan/observasi.
2. Pelaksanaan tindakan (Action)
a. Kegatan dlaksanakan terhadao mahasswa peserta mata kulah Kma Fska 
I bertempat d dalam ruang kulah Penddkan Kma Jurusan penddkan MIPA 
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FKIP Universitas Sriwijaya, pada semester I tahun akademik 2006/2007, bulan 
September 2006 dan bulan Oktober 2006.
b. Ketua penelt bertndak sebaga dosen mata kulah yang memberkan mater 
kuliah dan tindakan-tindakan lainnya sesuai dengan rencana tndakan yang telah 
dsusun, sedangkan anggota penelt merupakan dosen tm pengajar mata kulah 
kelompok Kma Fska, bertugas sebaga observer yang mengamat dan mengs 
check lst pengamatan.
3. Pengamatan (Observation)
Selama pembelajaran berlangsung dlaksanakan juga pengamatan terhadap 
pelaksanaan tndakan, yang dlakukan oleh anggota penelt.
4. Diskusi dan evaluasi tindakan  (Reflection)
Hasl pengamatan tndakan ddskuskan untuk mengetahu tngkat pelaksanaan 
tindakan, kualitas pelaksanaan, perbaikan tindakan-tindakan untuk siklus selanjut-
nya.
Instrumen penelitian meliputi: rencana perkuliahan 15 minggu @ 2 kali pertemuan, 
hand out mata kulah KF I, Blangko data mahasswa yang mengambl mata kulah KF I, 
blangko pembagan kelompok, rencana tugas kelompok, dan rencana pemberdayaan 
kelompok, serta daftar check list pengamatan/observasi.
Valdas nstrumen tersebut dlakukan dengan cara sebaga berkut; Rencana 
perkulahan dvaldas dengan mengacu pada slabus perkulahan KF I Prod Kma 
Jurusan PMIPA FKIP Unsr yang telah dsusun melalu lokakarya penyusunan slabus 
pada tahun 2005. Blangko data mahasiswa disusun berdasarkan kebutuhan data yang 
perlu ddapat dar mahasswa. Rencana tugas dan Rencana pemberdayaan kelompok 
dsusun berdasarkan mater pembelajaran setap pertemuan. Daftar checklist pengamatan 
dsusun berdasarkan aktvtas apa saja yang dperkrakan akan muncul dalam setap 
pembelajaran.
Data yang dkumpulkan dalam peneltan n melput: Aktvtas mahasswa, nla 
kegatan merangkum hand out, nla lathan soal dan nla kus setap akhr sklus. Aktvtas 
mahasiswa di analisa dengan menghitung jumlah rata-rata aktivitas yang muncul, dan 
membandingkan antara nilai siklus 1 dengan siklus berikutnya. Nilai kegiatan hand out, 
nilai latihan soal, dan nilai kuis dianalisis dengan membandingkan peningkatan rata-rata 
dari siklus 1 dengan siklus berikutnya. Dengan menganalisis data tersebut diharapkan 
dapat diperoleh temuan-temuan dalam penelitian.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
 Berdasarkan hasl peneltan yang ddapat pada sklus pertama, kedua dan ketga 
terhadap penngkatan kualtas pembelajaran melalu pembentukan dan pemberdayaan 
kelompok kecl mahasswa, dapat dbahas sebaga berkut. Kelompok kecl mahasswa 
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merupakan sarana untuk memanfaatkan kelebhan dan mengelmnas kekurangan 
secara kolektf pada dr mahasswa jauh lebh besar bla kelompok terdr dar banyak 
anggota. Hal n akan mendorong aktvtas mahasswa lebh besar dalam melaksanakan 
tugas-tugas kelompok.
Pada sklus pertama pertemuan pertama hngga keempat peran kelompok kecl belum 
terasa. Hal n dsebabkan karena setap anggota mash menunggu dan mengandalkan 
peran dosen. Selan tu waktu yang dsedakan untuk kegatan kelompok terasa kurang, 
sehngga pada sklus pertama mahasswa belum aktf.
Peran dosen pada sklus pertama mash domnan. Ketka mahasswa dtanya tentang 
bagan mana dar pokok bahasan yang sedang dpelajar kelompok kecl yang tdak 
dmengert, dengan senyum mengatakan semua bagan susah dmengert. Akbatnya 
dosen harus menjelaskan kembal mater yang sudah dtuls dalam hand out. Namun 
pada pertemuan kelma dan keenam, mula terlhat mahasswa memaham maksud 
pembentukan kelompok kecl. Mahasswa mula aktf, meskpun dengan sesama anggota 
kelompok serng terlhat salng senyum, dan ketka ddekat menyatakan senyum karena 
sama-sama tidak mengerti.
Pada sklus kedua aktvtas kelompok lebh bak dar pada sklus pertama, hal n 
dsebabkan karena waktu untuk kegatan kelompok lebh banyak. Setap kelompok 
dmnta sap untuk ke depan menuls d papan tuls hasl kelompoknya, dan kelompok 
yang lan dmnta sap mengomentar pekerjaan kelompoknya, dan kelompok yang lan 
dmnta sap mengomentar pekerjaan kelompok yang menuls. Aktvtas terlhat lebh bak 
d dalam ruang kulah keseluruhan, apalag d dalam kelompok kecl. Dosen terasa lebh 
mudah mengendalkan kelas yang sudah mula hdup aktvtas kelompok kecl. Dtambah 
lag mula sklus kedua n d ruang kulah telah terseda pengeras suara, sehngga suara 
dosen dapat jelas terdengar oleh kelompok yang berada d bagan belakang. Kelompok 
yang dmnta menulskan pekerjaan d papan tuls lebh terlhat lebh gembra ketka 
pekerjaan kelompoknya daku benar oleh kelompok lan. Dan kelompok lan terlhat 
antusas untuk unjuk pekerjaan. Namun waktu yang dgunakan untuk perksa slang 
pekerjaan n tdak cukup, karena separuh waktu lannya dgunakan untuk membahas 
materi kuliah yang telah ditetapkan. Dan pada saat membahas materi kuliah ini aktifitas 
mahasswa mash terasa kurang, karena hanya membaca, dan sedkt dselng dskus 
antar anggota kelompok.
Pada sklus ketga aktvtas mahasswa menjad jauh lebh bak dar dua sklus 
sebelumnya. Pada sklus ketga n sebagan besar waktu kulah dmanfaatkan untuk 
kegatan kelompok kecl mahasswa. Pemberdayaan kelompok kecl untuk menngkatkan 
kualta pembelajaran terlhat cukup berhasl. Hal n dapat dtunjukan dengan aktvtas 
kelompok yang dimulai dengan membahas soal-soal yang diberikan, kemudian ditulis 
di depan (papan tulis); selanjutnya dikomentari oleh kelompok-kelompok lain. Dalam 
menyelesakan soal mahasswa lebh aktf dar pada sklus sebelumnya. Mahasswa 
terlihat sudah biasa dengan kelompok kecil, dan semakin sering dalam bertanya/berdiskusi 
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bak kepada teman sekelompoknya, dengan keompok lan maupun dengan dosen. 
Bahkan ketka dosen member penjelasan, mahasswa terlhat serus memperhatkan; 
apalag suara dosen menjad jelas terdengar karena menggunakan sarana pengeras 
suara. Mahasswa semakn akrab dalam proses belajar. Dosen semakn mudah dalam 
menanamkan konsep-konsep/prinsip-prinsip yang diajarkan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kualta proses pembelajaran dengan membentuk dan memberdayakan kelompok 
kecl mahasswa lebh bak dbandngkan sebelum peneltan, pada sklus pertama, atau 
kedua.
D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat ditarik 3 kesimpulan:
1. Kelompok kecil mahasiswa dapat digunakan dalam proses pembelajaran mata kuliah 
Kimia Fisika I untuk meningkatkan aktifitas belajar mahasiswa.
2. Kelompok kecil mahasiswa yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
adalah kelompok mahasiswa yang berjumlah 2 sampai 3 orang dengan tempat 
tnggal berdekatan, memlk hand out, dengan proses pembelajaran yang member 
kesempatan sebesar-besarnya mahasiswa untuk aktif dalam belajar.
3. Proses pembelajaran yang dapat memberi kesempatan mahasiswa aktif adalah 
proses pembelajaran yang dlengkap sarana belajar dan menekankan pada 
penerapan konsep, seperti pembahasan soal-soal yang relevan dengan konsep 
yang dpelajar.
Saran tndak lanjut dar peneltan n adalah:
1. Hendaknya peserta mata kuliah tidak terlalu besar, misalnya tidak melebihi 30 orang. 
Sehngga mahasswa dapat bergerak dengan leluasa dalam mencar nformas atau 
berdskus dengan kelompok kecl lannya.
2. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan kelompok kecil 
mahasswa dsarankan mater tdak terlalu luas, karena akan membutuhkan waktu 
yang cukup banyak.
3. Sarana belajar dapat mempengaruhi aktifitas kelompok kecil mahasiswa. Seperti 
bangku yang sukar untuk dputar, akan menyultkan mahasswa untuk berdskus 
denga kelompok lannya. Ruang yang nyaman, ada OHP ayau LCD turut mepermudah 
dosen mengaktfkan kelompok.
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